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<b>ABSTRAK</b><br>

Dengan semakin meningkatnya praktek pengangkatan anak, maka dirasakan perlunya peraturan khusus yang
mengatur hal tersebut. Indonesia telah memiliki Peraturan Pemerintah No 54 tahun 2007 tentang
Pengangkatan anak dan Peraturan Mentri Sosial Nomor 110 Tahun 2009 tentang Persyaratan Pengangkatan,
namun peraturan tersebut dirasatidak cukup. Pengaturan terhadap anak yang telah diangkat terutama dalam
intercountry adoption masih dirasa kurang. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan kajian perbandingan
mengenai pengaturan pengangkatan anak dengan Negaralain. Negara Inggris dan Korea Selatan dipilih
sebagal acuan atau referensi dalam mengkaji bentuk peraturan yang ideal terhadap pengangkatan anak.
NegaraInggris dipilih disebabkan karena Negara Inggris sangat melindungi anak-anak, sampai melakukan
force adoption. Sedangkan Negara Korea Selatan dipilih disebabkan negaraini sama-sama berlandaskan
negara civil law dan juga berkedudukan sebagai negara penyuplai anak-anak yang diadopsi oleh warga
negara asing. Tulisan ini akan mengkaji mengenai persamaan dan perbedaan menganai proses adopsi di
Indonesia, Inggris, dan Korea Selatan. Hal-hal apa sgja yang perlu diatur di Indonesia guna memberikan
perlindungan yang maksimal terhadap anak yang diadopsi oleh warga negara asing guna kepentingan terbaik
bagi anak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Asthereisan increasing trend of adoption, it is necessary a special regulation that regulatesit. In Indonesia,
there has been special regulations governing the adoption of children. The regulations are among others
Government Regulation No. 54 of 2007 and Socia Minister Regulations No.110 of 2009 on Child
Adoption. However, the regul ations are not enough. Arrangement of adopted children who have been raised,
especialy ininter country adoption is still considered less. Therefore, it is necessary to study the
comparative of the arrangement of child adoption with another country. United Kingdom and South Korea
will be used as areference in examining the ideal arrangement of child adoption. United Kingdom was
chosen because they really want to protected the children, so they used the forced adoption. South Korea
was chosen because the legal system of South Koreaisacivil law system and also determined as the
supplier country of children adopted by foreign nationals. This paper will examine the similarities and
differences regarding the adoption process in Indonesia, United Kingdom and South Korea and those things
that should be immediately regulated in Indonesia to provide maximum protection for the children adopted
by foreign nationalsin their best interest.
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